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ABSTRAK 

Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia, seringkali pemanfaatan kelapa sawit ini diambil hanya isinya saja dan 

banyak meninggalkan limbah berupa cangkangnya. Limbah kelapa sawit sangat 

potensial dijadikan olahan-olahan lainnya dan pada kesempatan ini penulis ingin 

memanfaatkan potensi itu untuk mengolah limbah cangkang kelapa sawit menjadi 

pengganti sebagian agregat kasar dalam campuran pembuatan beton karena 

permukaannya yang sangat keras seperti agregat pada umumnya. Pada penelitian ini 

penulis melakukan pembuatan beton silinder dengan campuran semen Portland, air, 

agregat kasar berupa kerikil, agregat halus menggunakan pasir tenggarong dan sedikit 

campuran limbah cangkang kelapa sawit yang akan dilakukan pengujian di 

laboratorium teknik sipil Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Adapun 

penelitian ini dilakukan sebagai eksperimen dalam pembuatan beton menggunakan 

limbah cangkang kelapa sawit dengan variasi campuran 0%, 3%, 6%, 12% dan 20% 

dengan mutu beton rencana 25 MPa dan umur pengujian 7,14 dan 28 hari. Berdasarkan 

hasil pengujian kuat tekan silinder menggunakan limbah cangkang kelapa sawit 

sebagai campuran sebagian agregat kasar menghasilkan kuat tekan maksimal pada 

komposisi CKS 3% dengan kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 11,089 MPa, umur 

14 hari menghasilkan kuat tekan 15,664 MPa sedangkan kuat tekan maksimal terjadi 

pada umur 28 hari sebesar 18,530 MPa dan terjadi penurunan sebanyak 25,88% dari 

kuat tekan yang direncanakan sebesar 25 MPa. 

Kata Kunci : Limbah Kelapa Sawit, Kuat Tekan, Agregat Kasar. 
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ABSTRACT 

 

East Kalimantan is one of the largest palm oil producing areas in Indonesia, often the 

use of palm oil is taken only by its contents and leaves a lot of waste in the form of 

shells. Palm oil waste has the potential to be used as other processing and on this 

occasion the author wants to take advantage of that potential to process palm shell 

waste into a partial replacement of coarse aggregate in concrete-making mixtures 

because of its very hard surface like aggregates in general. In this study, the author 

made cylindrical concrete with a mixture of Portland cement, water, coarse aggregate 

in the form of gravel, fine aggregate using tenggarong sand and a little mixture of 

palm shell waste which will be tested at the civil engineering laboratory of the 

University of Muhammadiyah East Kalimantan. This study was conducted as an 

experiment in making concrete using palm shell waste with a mixture variation of 0%, 

3%, 6%, 12% and 20% with a plan concrete quality of 25 MPa and a test life of 7.14 

and 28 days. Based on the results of testing the compressive strength of the cylinder 

using palm shell waste as a mixture of part of the coarse aggregate producing a 

maximum compressive strength in the composition of CKS 3% with compressive 

strength at the age of 7 days of 11,089 MPa, the age of 14 days produced a 

compressive strength of 15,664 MPa while the maximum compressive strength 

occurred at the age of 28 days of 18,530 MPa and there was a decrease of 25.88% 

from the planned compressive strength of 25 MPa.  

Keywords : Palm Oil Waste, Compressive Strength, Coarse Aggregate.  
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